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Abstrak  
Sampah elektronik yang saat ini banyak dihasilkan dari peralatan rumah tangga dapat mengakibatkan pencemaran 
lingkungan jika tidak dilakukan pengelolaan sampah elektronik yang baik dan benar. Menurut Peraturan Pemerintah No. 
18 Tahun 1999,  sampah elektronik tergolong ke dalam limbah B3 dimana perlu dilakukan penanganan khusus, tidak seperti 
limbah rumah tangga pada umumnya. Jika dilakukan pengelolaan sampah elektronik skala rumah tangga tentunya 
dibutuhkan partisipasi masyarakat melalui penarikan retribusi. Salah satu cara untuk mengetahui kemauan membayar 
(Willingness To Pay) adalah dengan Contingent Valuation Method (CVM).  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui potensi timbulan sampah elektronik yang dihasilkan dari rumah tangga di Kota Makassar, mengetahui tingkat 
kemauan membayar (WTP) masyarakat dalam pengelolaan sampah elektronik, menganalisis faktor yang berpengaruh 
terhadap kemauan membayar, dan mengetahui besarnya nilai yang dapat diberikan masyarakat dalam pengelolaan sampah 
elektronik. Dari hasil peneltian diperoleh timbulan sampah di Kota Makassar adalah 4,93 kg/orang/tahun, dari 100 
responden terdapat 86% yang mau membayar dan 14% yang tidak mau membayar, dengan analisis model logit diperoleh 
sikap kekhawatiran yang mempengaruhi kemauan membayar responden dengan nilai koefisien positif yang artinya semakin 
meningkat kekhawatiran responden maka kemauan untuk membayar juga akan semakin meningkat, nilai rata-rata WTP 
yang respoden berikan adalah untuk skenario 1 sebesar Rp.10.200/bulan dan skenario 2 sebesar Rp. 12.700/bulan. 
 
Abstract  
Electronic waste is currently much generated from household appliances may result in environmental pollution if the 
electronic waste not managed properly and correctly. According to Government Regulation No. 18 1999, the electronic 
waste pertained to the B3 that require special handling,  unlike household waste in General. If the electronic waste 
management wants to do in a household scale, community participation through user charge required. One methods to 
determine the level of  Willingness To Pay is by using a contingent valuation  method (CVM). The purpose of this research 
is to know the potential of electronic waste generated by households in the city of Makassar, knowing the level of willingness 
to pay (WTP) electronic waste management in the community, analyzing the factors that influence on willingness to pay, 
and knowing the magnitude of the value that can be assigned to the community in the management of electronic waste. The 
results obtained are potential electronic waste generation households in Makassar city is 4,93 kg / person / year, from 100 
respondents there are 86% are willing to pay and the 14% are not willing to pay, with the logit model analysis retrieved 
attitude concerns that affect the willingness to pay of respondents with a positive coefficient means increasing concern of 
the respondents then willingness to pay will also be increased, The mean WTP rfor scenario 1 Rp 10,200/month and scenario 
2 Rp 12,700/month. 
Kata-kunci: Willingness To Pay, Sampah Elektronik, Rumah Tangga, Contingen Valuation Method, Kota Makassar 
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1. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang 
Saat ini hampir semua kegiatan masyarakat di 
perkotaan tidak lepas dari perangkat elektronik. 
Selain untuk memudahkan pekerjaan, perangkat 
elektronik juga menjadi gaya hidup masyarakat 
yang terus di perbaharui. Hal tersebut membuat 
masa pakai perangkat elektronik semakin pendek. 
Masa pakai barang elektronik yang semakin 
pendek membuat semakin banyak jumlah timbulan 
sampah elektronik.  
Menurut Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 
1999,  sampah elektronik tergolong ke dalam 
limbah B3 dimana perlu dilakukan penanganan 
khusus, tidak seperti limbah rumah tangga pada 
umumnya. Sampah elektronik yang saat ini banyak 
dihasilkan dari peralatan rumah tangga harus 
melalui pengelolaan yang berbeda dengan sampah 
domestik. 
Untuk dilakukan pengelolaan tentunya 
membutuhan biaya yang tidak sedikit. Menurut 
The Allen Consulting Group (2003), salah satu 
sumber pembiayaan dalam pengelolaan sampah 
dapat berasal dari retribusi yang biasa disebut 
dengan user charger (tarif pelanggan). Besarnya 
user charger dipengaruhi oleh Willingness to Pay 
(WTP) atau disebut juga dengan kemauan 
masyarakat untuk membayar retribusi sampah. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu pengkajian 
terhadap keinginan membayar masyarakat dan 
besarnya manfaat yang dapat dikelola dari sumber 
dana yang diberikan setiap rumah tangga dengan 
mengetahui nilai kemauan masyarakat untuk 
membayar (Willingness To Pay). 
Salah satu cara untuk mengetahui nilai 
kemauan membayar (WTP) masyarakat adalah 
dengan Contingent Valuation Method (CVM). 
Metode penilaian kontingen melibatkan responden 
secara langsung, dalam survei, menanyakan secara 
langsung berapa banyak mereka akan bersedia 
untuk membayar jasa lingkungan tertentu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan 
didapatkan suatu rumusan masalah, yaitu : 
1) Berapa potensi timbulan sampah elektronik 
yang dihasilkan dari rumah tangga di wilayah 
Kota Makassar? 
2) Berapa besar tingkat kemauan membayar 
(Willingness To Pay) masyarakat dalam 
pengelolaan sampah elektronik? 
3) Apa faktor yang mempengaruhi kemauan 
masyrakat untuk membayar biaya pengelolaan 
sampah elektronik?  
4) Berapa besar nilai kemauann membayar 
(Willingness To Pay) masyarakat yang dapat 
dimanfaatkan dalam pengelolaan sampah 
elektronik di Kota Makassar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Mengetahui potensi timbulan sampah 
elektronik yang dihasilkan dari rumah tangga 
2) Mengetahui tingkat kemauan membayar 
masyarakat dalam pengelolaan sampah 
elektronik di Kota Makassar  
3) Mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap kemauan membayar masyarakat 
dalam pengelolaan sampah elektronik 
4) Mengetahui besarnya jumlah kesediaan 
membayar (Willingness To Pay) masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah elektronik. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar yang 
terdiri dari 14 kecamatan yaitu Biring Kanaya, 
Bontoala, Makassar, Mariso, Mamajang, Ujung 
Pandang, Ujung Tanah, Manggala, Panakukang, 
Rappocini, Tallo, Tamalanrea, Tamalate, Wajo. 
Cakupan wilayah disesuaikan dengan data yang 
ada di Badan Pusat Statistik Kota Makassar tahun 
2016. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan 
selama 1 bulan di bulan Juni 2017. 
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2.2 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala 
Keluarga di Kota Makassar baik yang berdomisili 
pada pemukiman teratur yang dibangun oleh 
developer maupun pemukiman yang dibangun 
tidak teratur yang dibangun sendiri oleh 
pemiliknya.     
Penentuan sampel menggunakan teknik 
Stratified Random Sampling.  Pelaksanaan 
pengambilan sampel didahului dengan penentuan 
jumlah responden pada tiap kecamatan 
berdasarkan tingkat kepadatan penduduk, lalu dari 
hasil penentuan tersebut kemudian dipilih 
responden yang berdomisili menyebar. 
Jumlah sampel yang dibutuhkan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut (Sugiarto, 
2001 dalam Zakaria, 2013).  
݊ ൌ  
ܼܰଶ݌ሺ1 െ ݌ሻ
ܰ݀ଶ ൅ ܼଶ݌ሺ1 െ ݌ሻ
 
Dimana, n = Jumlah sampel  
N = Jumlah Populasi  
Z = Nilai normal variabel (1,96), untuk 
penilaian masyarakat tentang 
kepercayaan (0,95)  
p = Harga patokan terbatas (0,50)  
d = Sampel error (0,10) 
Berdasarkan jumlah penduduk oleh BPS Kota 
Makassar akhir tahun 2015, jumlah penduduk di 
Kota Makassar sebanyak 347.748 KK. Dengan 
menggunakan rumus di atas dapat dihitung sampel 
yang diperlukan.  
݊ ൌ
ሺ347.748ሻሺ1,96ሻଶ 0,5ሺ1 െ 0,5ሻ
ሺ347.748ሻሺ0,010ሻଶ ൅ 1,96ଶ 0,5 ሺ1 െ 0,5ሻ
ൌ 96,03 
Pada penelitian ini sampel digenapkan menjadi 100 
KK. 
 
2.3 Pengumpuilan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode survey, yaitu survey sampel.  
Data yang diperoleh meliputi data primer dan data 
sekunder.  
Data Primer, diperoleh dengan cara :  
• Wawancara dengan rumah tangga (sampel) serta 
pemberian kuisioner.  Kuisioner ini didesain untuk 
menjaring informasi sesuai tujuan penelitian. 
Data sekunder dikumpulkan dari :  
• Data penduduk dari Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar 
• Dokumentasi berupa artikel-artikel penelitian 
ilmiah yang berhubungan dengan sampah 
elektronik. 
2.4 Teknik Analisi Data 
2.4.1.Analisis Potensi Timbulan Sampah  
Elektronik  
Analisis data hasil wawancara terhadap barang 
elektronik yang dimiliki oleh responden akan 
digunakan untuk menghitung potensi timbulan 
sampah elektronik. Jumlah timbulan sampah 





Di mana :  
E   = Potensi timbulan sampah (kg/tahun)  
W  = Berat barang elektronik  
   N = Jumlah unit barang elektronik yang digunakan 
L  = Rata-rata usia pakai barang (tahun) 
2.4.2 Analisis Faktor yang Mempengaruhi WTP 
a. Analisis Korelasi 
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui 
kekuatan hubungan antar variabel dalam 
penelitian. Kekuatan hubungan ini dinyatakan 
melalui suatu nilai koefisien korelasi yang berada 
antara 0 hingga 1, sedangkan bentuk/arah 
hubungan nilai korelasi (R) dinyatakan dalam 
positif (+) dan negatif (-). 
b. Analisis Model Logit 
 Analisis model logit kelompok ini digunakan 
untuk mengetahui besarnya probabilitas kemauan 
membayar responden dalam pengelolaan sampah 
elektronik di kota Makassar. Probabilitas 
responden untuk mau membayar (WTP) dapat 
dihitung dengan menggunakan model logit (regresi 
logistik) pada (Persamaan 3): 
Log ௜ܲ/ሺ1 െ ௧ܲሻ  ൌ ܼ௧ ൌ  ߚ଴ ൅ ߚ௜ܺ௜ ൅ ݁ 
Dimana,  
Pi = 1, jika responden bersedia untuk membayar 
untuk peningkatan kualitas lingkungan  
Pi = 0, jika tidak bersedia membayar 
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β0 = Konstanta term  
βi = koefisien dari variabel independen  
e = nilai error i = 1,2,3,...,n 
2.4.3Analisis Nilai Kemauan Membayar 
Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 
Elektronik dengan Metode CVM 
Contingent Valuation Method (CVM) 
digunakan untuk mengestimasi nilai kesediaan 
membayar dari masyarakat. CVM merupakan alat 
yang penting dalam melakukan penilaian terhadap 
lingkungan . (Garrod and Wills, 1999) Menurut 
Hanley and Spash (1993), tahapan dalam 
penerapan analisis CVM dalam menentukan WTP 
(Jurnal Ekonomi Lingkungan Vol 15, 2011 dalam 
Ismail, dkk 2011) yaitu : 
a. Membuat Pasar Hipotetik 
Tahap awal dalam menjalankan CVM adalah 
membuat pasar hipotetik dan pertanyaan mengenai 
nilai barang/jasa lingkungan. Pasar hipotetik 
tersebut membangun suatu alasan mengapa 
masyarakat seharusnya membayar terhadap suatu 
barang/jasa lingkungan dimana tidak terdapat nilai 
dalam mata uang berapa harga barang/jasa 
lingkungan tersebut. 
 
b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP 
Teknik yang digunakan dalam mendapatkan 
nilai penawaran pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode bidding game dan close 
ended question yaitu menawarkan kepada 
responden sejumlah uang tertentu sebagai titik 
awal dan menanyakan apakah responden bersedia 
membayar pada nilai tersebut untuk memperoleh 
pelayanan pengelolaan sampah elektronik. Respon 
yang diberikan responden terhadap titik awal akan 
dilanjutkan dengan proses tawar-menawar hingga 







c. Memperkirakan Nilai Rata-rata WTP 
EWTP dapat diduga dengan melakukan nilai rata-
rata dari penjumlahan keseluruhan nilai WTP 
dibagi dengan jumlah responden. Perhitungan dari 
dugaan nilai rataan WTP (EWTP) responden 
ditentukan dengan rumus pada Persamaan 3: 
Dimana : 
EWTP = Rata-rata nilai WTP pengunjung  
Wi = besar WTP yang bersedia dibayarkan  
i = responden yang bersedia membayar  
n = jumlah responden 
 
d. Melihat  Perubahan nilai  WTP 
 Perubahan nilai dilihat menggunakan bentuk 
crosstab untuk menunjukkan nilai WTP yang 
diperoleh dari penarawan (bidding)  berdasarkan 
skenario yang ditawarkan kepada responden. 
 
e. Analisis Biaya Manfaat WTP 
Penjumlahan data merupakan proses rata-rata 
penawaran dikonversikan terhadap total populasi 
yang dimaksud. Setelah menduga nilai tengah 
WTP dari rumah tangga dengan menggunakan 
rumus: 
TWTP = Nilai mean untuk Skenario 1 x Total 
populasi rumah tangga 
TWTP = Nilai mean untuk Skenario 2 x Total 
populasi rumah tangga 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
3.1.1 Keadaan Geografi 
Kota Makassar secara geografis terletak 
antara 119o24’17’38” Bujur Timur dan 5o8’6’19” 
Lintang Selatan. Kota Makassar merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian yang bervariasi 
antara 1-25 meter di atas permukaan laut. 
Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Makassar 
memiliki batas-batas:  
 Utara – Kabupaten Maros;  
 Selatan – Kabupaten Gowa;  
 Barat – Selat Makassar;   
 Timur – Kabupaten Maros. 
 
Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 
km persegi yang meliputi 14 kecamatan Secara 
Administratif, Kota Makassar terdiri dari 14 
kecamatan, yaitu: Kecamatan Mariso, Mamajang, 
Tamalate, Rappocini, Makassar, Ujung Pandang, 
Wajo, Bontoala, ujung Tanah, Tallo, Panakukkang, 
Manggala, Biringkanaya dan Tamalanrea. 
 
(4) 
  Jurnal JPE, VOL.19, No.03, Bulan Oktober, Tahun 2017 JPE-UNHAS 
 




3.1.2 Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk di 14 kecamatan cukup 
beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 
terletak di Kecamatan Makassar dengan kepadatan 
sebesar 33.490 jiwa/km2 dan terendah di 
Kecamatan Tamalanrea. Data luas setiap 
kecamatan dan kepadatan penduduk dapat dilihat 
pada Tabel 1 
Tabel 1. Jumlah rumah tangga, penduduk dan 
kepadatan Kota Makassar menurut  kecamatan tahun 
2015 
 
3.1.3 Kondisi Penumpukan Sampah Elektronik di 
Kota Makassar 
 Dari hasil penenlitian studi pendahuluan 
didapatkan lokasi yang dimana terjadi 
penumpukan sampah elektronik, dapat dilihat pada 
Gambar 1. Dengan mengetahui kondisi eksisting 
yang terlihat pada gambar sehingga diperlukan 
adanya pengelolaan yang sistematis. Maka 
skenario yang ditawarkan pada responden dapat 
diketahui untuk menangani  masalah yang dihadapi 
dalam pengelolaan sampah elektronik. 
Gambar 1. Penumpukan sampah elektronik di Kota 
Makassar 
3.2 Analisis Potensi Timbulan Sampah Elektronik 
dari Rumah Tangga di Kota Makassar 
3.2.1 Kondisi Kepemilikan Barang Elektronik 
Rumah Tangga di Kota Makassar untuk 100 
Responden  
 Menurut hasil pengamatan terhadap 
kepemilikan barang elektronik di 14 kecamatan di 
wilayah Kota Makassar, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar kepemilikan barang elektronik pada 100 
responden di wilayah Kota Makassar 
No Kategori Jenis Barang Elektronik  Jumlah % 
1 
Audio Visual 
TV 146 100 
2 Radio 19 18 
3 DVD 41 41 
4 Speaker 47 44 




Kulkas 100 99 
7 Mesin Cuci 72 72 
8 Rice Cooker 102 100 
9 Strika 110 100 
10 Microwave 8 8 
11 Blender 67 67 
12 Mixer 72 72 
13 Pompa Air 88 88 




Kipas Angin 230 100 
16 Dispenser 99 99 




Handphone 597 100 
19 Tablet/Pad 37 38 
20 Laptop 140 94 
21 CPU 9 8 
22 Monitor 9 8 
23 Printer 34 34 
24 Mouse 63 55 
25 
Kamera 
Handycam 18 18 
26 Kamera 25 25 
3.2.2 Perhitungan Potensi Timbulan Sampah 
Elektronik di Kota Makassar 
Berdasarkan jumlah peralatan elektronik yang 
dimiliki oleh 100 responden maka dapat dihitung 
potensi timbulan sampah elektronik dengan 
menggunakan rumus pada Persamaan 2. 
Berikut ini adalah contoh perhitungan timbulan 
sampah elektronik berdasarkan jenis barang 
elektronik pada wilayah Kota Makassar.  Contoh 







1 Mariso 1,82 13 510 58 815 32.316 
2 Mamajang 2,25 14.494 60.779 27.013 
3 Tamalate 20,21 47.487 190 694 9.436 
4 Rappocini 9,23 38.444 162 539 17.610 
5 Makassar 2,52 19.049 84 396 33.490 
6 Ujung Pandang 2,63 6.281 28 278 10.752 
7 Ujung Tanah 5,94 10.490 48 882 8.229 
8 Wajo 1,99 6.638 30 722 15.438 
9 Bontoala 2,10 12.369 56 243 26.782 
10 Panakukang 17,05 37.731 146 968 8.620 
11 Tallo 5,83 30.640 138 598 23.773 
12 Manggala 24,14 29.550 135 049 5.594 
13 Biringkanaya 48,22 46.045 196 612 4.077 
14 Tamalanrea 31,84 35.020 110 826 3.481 
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jenis barang elektronik yang digunakan adalah 
laptop.   
a. Laptop dengan ukuran 10” 
Berat rata-rata  = 1,9 kg 
Jumlah barang = 73 
Perhitungan berat total = W x N = 1,9 x73 = 138,7 
Rata-rata usia pemaikaian laptop = 5,24 
Potensi timbulan sampah  
 
 
b. Laptop dengan ukuran 14” 
Berat rata-rata = 2,5 kg 
Jumlah barang = 67 
Perhitungan berat total = W x N = 2,5x 67 = 167,5 
Rata-rata usia pemaikaian laptop = 5,24 
 
 
 Perhitungan potensi timbulan sampah 
elektronik untuk semua jenis barang elektronik 
pada wilayah Kota Makassar dapat dilihat pada 
Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Potensi timbulan sampah elektronik pada 100 
responden di Kota Makassar 
 
Dari 100 responden yang terpilih terdapat jumlah 
total anggota keluarga sebesar 499 orang maka 
dapat dihitung potensi timbulan sampah elektronik 
per orang per tahun.  Perhitungannya adalah 
sebagai berikut : 
Timbulan sampah per orang  
 
3.2.3 Potensi Timbulan Sampah Elektronik Kota 
Makassar 
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah 
timbulan sampah elektronik per orang maka dapat 
dihitung pula timbulan sampah di 14 kecamatan di 
Kota Makassar. Tabel berikut merupakan jumlah 
potensi sampah elektronik setiap kecamatan yang 
akan dihasilkan berdasarkan jumlah penduduk 
pada tahun 2015. 
Tabel 4. Timbulan sampah elektronik di Kota Makassar 
tahun 2015 
 
3.3 Analisis Unsur SWOT dalam Pengelolaan 
Sampah Elektronik 
 Analisis SWOT secara sederhana dipahami 
sebagai pengujian terhadap kekuatan dan 
kelemahan internal sebuah organisasi, serta 
peluang dan ancaman lingkungan eksternalnya. 
Analisis SWOT dilakukan untuk melihat 
kelemahan, kekuatan, peluang serta ancaman yang 
ad ajika dilakukan pengelolaan sampah elektronik 
di Kota Makassar. Analisis unsur SWOT dapat 
dilihat pada Tabel 5 berikut: 
ൌ
Berat totalሺkgሻ




ൌ 26,5 kg/tahun 
ൌ
Berat totalሺkgሻ











ൌ 4,93 kg/tahun 
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Tabel 5. Analisis unsur SWOT 
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 







1. Belum tersedianya pola 
pengumpulan dan sarana 
transportasi sampah 
elektronik. 




Peluang (O) Ancaman (T) 









1. Fasilitas dari pemerintah 
daerah tidak memadai. 
2. Tidak ada regulasi 
mengenai sampah 
elektronik 
3. Tidak dilakukan 
pemisahan sampah 
khusus untuk sampah 
 
3.4 Analisis Kemauan Membayar Responden 
dengan Metode CVM 
Berikut diagram 100 responden yang 
diberikan penawaran mengenai kemauan untuk 
membayar apabila akan dilakukan pengelolaan 
sampah elektronik secara sistematis di kota 
Makassar.  
Gambar 2. Tingkat Kemauan Membayar 
Responden Terhadap Biaya Retribusi Sampah 
Elektronik 
Dari 100 responden terdapat 86 responden 
yang mau membayar dan 14 responden tidak mau 
membayar dengan alasan yang berbeda. Gambar 3 
berikut merupakan alasan responden tidak mau 
membayar biaya pengelolaan sampah elektronik. 
 
Gambar 3. Alasan Responden Tidak Mau Membayar 
Retribusi Pengelolaan Sampah Elektronik 
3.4 Analisis Pengaruh Variabel Terhadap 
Kemauan Membayar Responden 
3.4.1 Analisa Korelasi 
 Tabel 6 adalah hasil analisa korelasi antara 
variabel independen (usia, jenis kelamin, 
pendidikan, penghasilan, jumlah anggota keluarga, 
daya listrik, pengetahuan, kekhawatiran, perilaku) 
terhadap variabel dependen (WTP). 
 










Usia Pearson Correlation .057 
Positif Sangat Lemah 
Tidak 
Signifikan 





Pearson Correlation .082 
Positif Sangat Lemah 
Tidak 
Signifikan 





Pearson Correlation -.355** 
Negatif Cukup Kuat Signifikan 





Pearson Correlation -.288** 
Negatif Cukup Kuat Signifikan 








Pearson Correlation -.150 
Negatif Sangat Lemah 
Tidak 
Signifikan 






Pearson Correlation -.288** 
Negatif Cukup Kuat Signifikan 














Pearson Correlation .480** 
Positif Cukup Kuat Signifikan 




Pearson Correlation -.302** 
Negatif Cukup Kuat Signifikan 
Sig. (2-tailed) .002 
N 100 
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 Dari kesembilan variabel yang telah di uji hanya 
6 variabel yang memiliki korelasi terhadap 
kemauan membayar masyarakat yaitu pendidikan, 
penghasilan, daya listrik rumah tangga, 
pengetahuan, sikap kekhawatiran dan perilaku 
responden terhadap sampah elektronik.   
 
3.4.2 Analisa Model Logit 
 Variabel-variabel yang dimasukkan dalam 
model logit ini merupakan faktor yang diprediksi 
memiliki pengaruh terhadap nilai WTP seperti latar 
belakang ekonomi dan sosial responden. Hasil 
analisi model logit dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemauan 




Koefisien P-Value Rasio 
Odd 
X1 0,867 0,164 2,379 
X2 1,051 0,249 2,860 
X3 0,362 0,649 1,436 
X4 0,094 0,774 1,098 
X5 -0,023 0,961 0,977 
X6 -17,814 0,997 0,000 
X7 1,214 0,065 3,366 
X8* 1,142 0,034 3,135 
Constant 0,873 1,000 2,395 
Dimana, 
X1 = Usia 
X2 = Jenis Kelamin 
X3 = Pendidikan 
X4 = Penghasilan 
X5 = Jumlah Anggota Keluarga 
X6 = Daya Listrik 
X7 = Pengetahuan 
X8 = Kekhawatiran 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4 maka model 
logit yang diperoleh adalah :  
Logit(pi) = 0,873 + 0,867X1 + 1,051X2 + 0,362X3 
+ 0,094X4 - 0,023X5 – 17,814X6 + 
1,214X7 + 1,142X8  
Faktor yang mempengaruhi kemauan membayar 
responden berdasarkan model logit adalah sikap 
kekhawatiran dengan nilai koefisiesn positif 1,142 
yang artinya semakin meningkat kekhawatiran 
responden terhadap sampah elektronik maka 
kemauan untuk membayar juga akan semakin 
meningkat. 
 
3.5 Analisis Willingness To Pay dengan 
Contingent Valuation Method (CVM) 
Pendekatan CVM dalam penelitian ini 
digunakan untuk menganalisis WTP responden 
dalam pengelolaan sampah elektronik melalui 
penarikan retribusi di Kota Makassar. Hasil 
pelaksanaan langkah kerja dalam metode CVM 
adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan Pasar Hipotetik (Setting Up The 
Hypothetical Market) 
Seluruh responden diberi gambaran mengenai 
penumpukan sampah elektronik jika tidak 
dilakukan pengelolaan serta dampak yang 
ditimbulkan dan jika dilakukan pengelolaan maka 
pemerintah tentunya mengharapkan bantuan 
masyarakat melalui retribusi yang nantinya  akan 
digunakan sebagai dana operasional. Dengan 
demikian responden mengetahui gambaran situasi 
hipotetik mengenai rencana penarikan retribusi 
dalam pengelolaan sampah elektronik. 
b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP  
Untuk mendapatkan nilai penawaran pada 
penelitian ini dilakukan dengan metode pertanyaan 
terbuka sehingga tingkat kepedulian masyarakat 
dapat dilihat dari besarnya nilai WTP yang 
diberikan. Pada penelitian ini, untuk mengetahui 
WTP responden, responden ditawarkan skenario 
metode distribusi sampah elektronik dimana 
peningkatan kualitas yang ditawarkan akan terus 
bertambah seiring dengan penambahan skenario. 
Tabel 8 merupakan proses penawaran WTP 









Skenario 1   
10000 0,95  
15000  0,05 
20000   
25000   
30000   
Skenario 2   
10000 0,46  
15000  0,54 
20000   
25000   
30000   
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Dari proses penawaran yang dilakukan 
terlihat bahwa rata-rata responden bersedia 
menaikkan penawaran dimana mereka bersedia 
memberikan nilai WTP lebih tinggi dari nilai 
retribusi awal yang ditentukan. Untuk mengetahui 
nilai WTP maksimal yang dapat diberikan 
responden dapat dilihat dari persentase kenaikan 
retbusi responden dari retribusi awal responden. 
Rata-rata kenaikan retribusi ini perlu diketahui 
sehingga kemampuan nilai WTP yang responden 
sanggup berikan dapat ditentukan. 
c. Menghitung Dugaan Rata-Rata Nilai WTP 
(Estimating Mean WTP/EWTP) 
Nilai WTP responden dihitung berdasarkan 
data distribusi WTP responden dan dengan 
menggunakan rumus pada Persamaan 3. Data 
distribusi WTP responden dapat dilihat pada tabel 
9 berikut : 
Tabel 9 Penghitungan nilai WTP untuk pengelolaan 
sampah elektronik 
No WTP (Rupiah) 
Frekuensi Frekuensi Relatif 
Jumlah 
(Rupiah) 
Skenario Skenario Skenario 
1 2 1 2 1 2 
1 10.000 95 46 0,95 0,46 9.500 4.600 
2 15.000 5 54 0,05 0,54 750 8.100 
3 20.000 0 0 0 0 0 0 
4 25.000 0 0 0 0 0 0 
5 30.000 0 0 0 0 0 0 
Total 100 100 1,00 1,00 10.250 12.700 
Diperoleh nilai mean WTP (MWTP) sebesar 
Rp 10.250,- untuk skenario 1 dan Rp 12.700,- 
untuk skenario 2. 
Peningkatan nilai rata-rata WTP ini dari 
skenario 1 ke skenario 2 menunjukkan bahwa 
penawaran jasa atau servis lingkungan yang 
ditawarkan kepada responden sesuai dengan 
keinginan responden dengan harapan akan 
memperoleh manfaat dari servis atau jasa 
lingkungan yang ditawarkan. Hal ini berarti bahwa 
skenario penawaran yang ditawarkan sudah cukup 
tepat sesuai dengan yang diinginkan responden. 
 
d. Perubahan Nilai WTP 
 Perubahan nilai untuk masing-masing skenario 
berdasarkan nilai retribusi yang diberikan oleh 
responden dapat dilihat secara spesifik 
menggunakan bentuk crosstab. Tabel 10 
merupakan perubahan nilai dengan menggunakan 
bentuk crosstab. 
Tabel 10. Bentuk Crosstab Perubahan Nilai WTP 
Terhadap Skenario Yang Ditawarkan 
Retribusi 
Awal 
Skenario 1 Skenario 2 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Rp. 10.000 
(41%) 
95 0 0 0 0 46 0 0 0 0 
Rp. 15.000 
(59%) 
0 5 0 0 0 0 54 0 0 0 
Rp. 20.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Rp. 25.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Rp. 30.000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dari tabel crosstab terlihat secara spesifik 
bentuk perubahan nilai WTP responden. Hasil pada 
tabel menunjukkan bahwa di skenario 1 dalam 
sebulan rata-rata masyarakat hanya ingin 
membayar Rp. 10.000 dengan presentasi sebesar 
95% dan masyarakat yang ingin membayar Rp. 
15.000 dengan presentasi sebesar 5 %. Sedangkan 
pada skenario 2 terjadi peningkatan keinginan 
membayar masyarakat yang lebih besar tetapi 
kenaikan nilai retribusi yang terjadi tidak 
signifikan. 
 
e. Analisis biaya manfaat WTP 
Analisis biaya yang dapat dimanfaatkan dalam 
pengelolaan sampah elektronik dihitung 
berdasarkan data distribusi WTP responden. Dari 
nilai mean WTP tiap skenario dikalikan dengan 
populasi rumah tangga yang ada di Kota Makassar. 
Berikut hasil perhitungan TWTP : 
 
TWTP = Nilai mean WTP skenario 1 x Jumlah 
populasi rumah tangga 
 = Rp. 10.250 x 347.748 
= Rp. 3.564.417.000 
TWTP = Nilai mean WTP skenario 2 x Jumlah 
populasi rumah tangga 
= Rp. 12.700 x 347.748 
= Rp. 4.416.399.000 
Berdasarkan analisis WTP terhadap kemauan 
membayar, dana yang diperoleh dari retribusi 
setiap bulannya akan digunakan sebagai biaya 
oprasional pengelolaan sampah elektronik 
berdasarkan skenario yang telah ditentukan yaitu 
dari segi pewadahan sampah elektronik 
masyarakat dan biaya distribusi serta transportasi 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 
maka kesimpulan yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1) Timbulan sampah elektronik di Kota 
Makassar adalah 4.93 kg/orang/tahun.  Potensi 
timbulan sampah pada tahun 2025 berdasarkan 
proyeksi jumlah penduduk Kota Makassar pada 
tahun 2025 adalah   8.329.380.7 kg/tahun. 
2) Kemauan responden untuk membayar lebih 
besar (86%) jika dibandingkan dengan responden 
yang menolak untuk membayar (14 %)  biaya 
pengelolaan sampah elektronik di Kota Makassar. 
3) Berdasarkan analisis model logit dengan 
model persamaan Logit(pi) = 0,873 + 0,867X1 + 
1,051X2 + 0,362X3 + 0,094X4 - 0,023X5 – 
17,814X6 + 1,214X7 + 1,142X8. faktor yang 
mempengaruhi kemauan membayar adalah sikap 
kekhawatiran responden dengan nilai koefisien 
positif 1,142 yang artinya semakin meningkat 
kekhawatiran responden terhadap sampah 
elektronik maka kemauan untuk membayar juga 
akan semakin meningkat. 
4) Dari total nilai WTP berdasarkan hasil 
penghitungan diperoleh nilai total WTP (TWTP) 
dari populasi yang dapat dimanfaatkan dalam 
pengelolaan sampah elektronik untuk skenario 1 
adalah sebesar Rp 3.564.417.000,-/bulan dan untuk 
skenario 2 adalah sebesar Rp 4.416.399.600,-
./bulan. 
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